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BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN

Pada film Sebelum Pagi Datang Kembali mengangkat cerita seorang istri kedua
yang berusaha mencari perhatian dari suaminya yang lebih focus mengurusi istri
pertamanya karena keadaan. Pada film ini, konsep yang pengkarya terapkan, yaitu
mengoptimalkan gestur pada tokoh utama untuk mewujudkan dramatik pada film.
Untuk mencapai konsep tersebut, pengkarya melakukan olah mimik dan olah tubuh
kepada pemain, sehingga gerakan tubuh dan ekspresi pemain tidak kaku saat
berakting. Selain itu pengkaryajuga memahami setiap karakter yang ada pada
cerita, sechingga pengkaryadengan mudah memberikan contoh kepada pemain
untuk berakting. Cerita ini yang penulis jabarkan di dalam film Sebelum Pagi
Datang Kembali dengan pengkarya terapkan, yaitu mengoptimalkan gestur pada
tokoh utama untuk mewujudkan dramatik pada film.

Pengkarya dalam menyutradarai film Sebelum Pagi Datang Kembali
merasa berhasil dalam mengarahkan tokoh Andini mewujudkan dramatik pada film

Pengkarya mengoptimalkan gestur tokoh utama mewujudkan dramatik
pada film hampir pada semua scene yang ada di dalam naskah, namun disini
pengkarya membagi dramatik yang akan pengkarya buat yaitu dramatik suspense
pada scene 17, 31, dramatik takut pada scene 15,21,32, dramatik surpise pada scene
1,25, 26,27, 28, 37, 38, 40, dan dramatik senang, susah, sedih pada scene 2, 3, 4,

8,12, 14, 15, 18, 19, 22, 23, 24, 39, 40, 44, 45.
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A. Saran

Bagi pengkarya, khususnya mengambil minat penyutradaraan dan
menerapkan gestur sebagai konsep, agar bisa memahami penggunaan gestur
untuk mewujudkan dramatik.

Untuk mewujudkan konsep gesfur, maka setiap sutradara harus memahami
motivasi setiap gerakan tubuh. Setiap gerak tubuh itu memiliki makna
sehingga dalam berakting tidak bisa sembarangan mengeluarkan gerakan
tubuh, ekspresi dan intonasi dialog.

Dalam proses casting, sebaikanya dilakukan didalam sebuah ruangan,
menggunakan peralatan yang sama saat proses syuting, seperti kamera,
lampu. Hal ini bisa membuat pemain terbiasa dengan kondisi syuting. Karena
ada beberapa calon pemain saat casting dapat berakting dengan baik, namun

ketika dilokasi pemain itu mengalami demam panggung.
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